
PBB tidak menemukan bukti bah-

wa Sadam Hussein memiliki senjata

pemusnah massal yang memba-

hayakan dunia. Dalam hal ini Dewan

Keamanan PBB tidak mengeluarkan

resolusi untuk mendukung rencana

invasi Amerika dan sebagian sekutun-

ya ke Iraq. Bahkan Perancis dan Ing-

gris pun menolak ikut serta dalam in-

vasi militer ke Iraq tersebut. Disinilah

dikemudian hari tindakan Bush ini

dikenal sebagai politik luar negeri

yang bersifat unilateral karena hanya

menggantungkan pada keputusan

Bush sendiri tanpa melihatkan ba-

nyak negara khususnya Dewan

Keamanan PBB. 

Saat dipimpin Obama, Amerika

kembali menjalankan prinsip ultilater-

alisme.  Obama mendukung dan me-

nandatangani Perjanjian Paris yang

diikuti 195 negara penandatangan.

Keputusan Obama menandatangani

Perjanjian Nuklir Iran bersama de-

ngan seluruh anggota Dewan Ke-

amanan PBB menunjukkan bahwa

Obama konsisten dengan prinsip

multilateralisme. 

Akan tetapi sejak Trump terpilih se-

bagai presiden Amerika dunia mulai

gerah karena sejak masih berkampa-

nye sebagai calon presiden telah me-

ngeluarkan berbagai pernyataan

yang sangat kurang enak didengar

kawan dan lawan. Para pemimpin

Eropa agak merah telinganya ketika

calon presiden Trump menyebut NA-

TO sudah ketinggalan zaman.

Mengingat  Amerika adalah negara

yang mendirikan NATO. Setelah di-

lantik sebagai presiden pada awal

2017 Trump mencanangkan politik lu-

ar negeri yang fokus pada tema

�America First�.  Dengan tema sentral

ini Trump menginginkan semua kerja

sama luar negeri harus pertama-tama

menguntungkan Amerika. 

Dalam konteks ini Amerika dibawah

Trump kemudian mundur dari Trans-

Pacific Parnertship yang ditandatan-

gani Obama, mundur dari Paris

Accord yang ditandatangani Obama

serta mundur dari JCPOA atau Per-

janjain Nuklir Iran (juga ditandatangani

Obama) yang membuat Iran dapat

kembali berbisnis dengan negara-ne-

gara Barat dan negara lainnya. Bagi

Trump berbagai perjanjian  internasi-

onal tersebut lebih banyak merugikan

AS atau bertentangan dengan tema

America First Foreign Policy. Se-

hingga Trump tidak segan untuk me-

narik diri dari ketiga perjanjian diatas.

Kemunduran AS dari pentas dunia

dibawah Trump sangat kentara dimata

dunia internasional karena China juga

tetap mendukung Paris Accord dan

JCPOA sehingga Presiden Xi Jinping

pun menyatakan bahwa China tetap

mendukung prinsip multilateralisme.

Di masa pandemi Covid-19 kecen-

derungan AS meninggalkan prinsip

multilateralisme semakin kokoh kare-

na Trump tidak bersedia ikut dalam

pertemuan online untuk mengatasi

pandemi yang diselenggarakan WHO,

salah satu unit PBB. Keputusan

Trump menghentikan sumbangan ke

WHO semakin memperkuat dugaan

betapa AS tidak lagi menunjukkan

komitmen penuh terhadap PBB se-

mentara China tetap mendukung se-

mua kebijakan PBB. Lunturnya komit-

men AS terhadap PBB dengan

sendirinya membuka pintu besar bagi

China untuk lebih berperan di PBB.

(Penulis adalah pakar politik 

internasional UMY)-d
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Muslimat NU HDWR Bantul, Muslimat

NU Kulonpropo, Muslimat NU Darul

Quran Wonosari, Multazam Kota Yogya

dan tiga kabupaten, Hajar Aswad Kota

Yogyakarta dan dua kabupaten, Ar-

Raudhah, Bina umat Kota dan dua ka-

bupaten, Al-Barokah, Ar-Rahmah, An-

Nuur, Pandanaran, Arofah, Rindu

KaÕbah, dan Nur Azizah.

Diharapkan tiap pengurus KBIHU juga

bisa merawat wastafel tersebut sehing-

ga bisa digunakan dalam jangka lama.

Bukan hanya pada masa pandemi saat

ini, namun sampai kapanpun. Sebab,

dalam kondisi normalpun masyarakat

harus tetap harus menerapkan pola hi-

dup bersih dan sehat guna senantiasa

menjaga kesehatannya.                 (Fie)-d

Manasik    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Kuala Namu Deliserdang (KNO), I Gusti Ngu-

rah Rai Denpasar (DPS), Yogyakarta Interna-

tional Airport Kulonprogo (YIA), Halim Perda-

nakusuma Jakarta (HLP), Internasional Lom-

bok Praya (LOP), Jenderal Ahmad Yani Se-

marang (SRG), Sam Ratulangi Manado

(MDC), Komodo Labuan Bajo (LBJ), Silangit

(DTB), Blimbingsari Banyuwangi (BWX), dan

Adisutjipto Yogyakarta (JOG).

Dirjen Perhubungan Udara Kemenhub

Novie Riyanto menjelaskan, pemberian sti-

mulus ini merupakan program Pemerintah da-

lam rangka Pemulihan Ekonomi Nasional

(PEN) yang terdampak akibat pandemi Covid-

19. ÒStimulus PJP2U ini tentunya berita baik

bagi masyarakat dan industri penerbangan,Ó

ujarnya, Jumat (23/10).

Menghadapi libur panjang, PT Kereta Api

Indonesia (KAI) menambah perjalanan kereta.

VP Public Relations KAI Joni Martinus menga-

takan, KAI menambah perjalanan KA yang

melayani pelanggan sebanyak 13 persen.

Jumlah perjalanan KA jarak jauh yang me-

layani pelanggan periode 27 Oktober-1

November 2020 sebanyak 505 KA, naik 13

persen dibandingkan 20-25 Oktober se-

banyak 448 KA. 

ÒKA favorit masyarakat yang dapat dipesan

di masa long weekend nanti di antaranya KA

Argo Bromo Anggrek, KA Argo Parahyangan,

KA Jayakarta, KA Kertajaya dan berbagai KA

lainnya,Ó jelasnya.    (Imd)-f
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KULONPROGO (KR) -

Untuk memperluas akseptasi

dan mempercepat digitalisasi

transaksi ekonomi dan efi-

siensi pengelolaan keuangan,

Pemkab Kulonprogo bekerja

sama dengan Bank Indonesia

(BI) DIY menggelar Focus

Group Discussion (FGD)

Sinergi Akselerasi Elektronifi-

kasi Transaksi Pemda dan

Pengukuhan TP2DD Pem-

kab Kulonprogo. Acara ini di-

inisiasi Bank Indonesia bersa-

ma Bank BPD DIY dan Pem-

kab Kulonprogo. 

Direktur Utama Bank BPD

DIY Santoso Rohmad me-

ngatakan, Bank BPD DIY

siap bersinergi meraih trans-

formasi indikator capaian

elektronifikasi dari tahap 2,

transformasi ke tahap 3 (eks-

pansi). Menurut Santoso,

Bank BPD DIY berupaya me-

nerapkan teknologi, me-

ngembangkan inovasi pro-

duk, dan memperluas chan-

nel pembayaran. ÒDigitalisasi

transaksi Pemkab Kulonpro-

go dari sisi pengeluaran beru-

pa Cash Management Sis-

tem (CMS) yang saat ini di-

lakukan instansi-instansi di

Kulonprogo, akan segera di-

kembangkan CMS untuk

lingkungan pendidikan,Ó kata

Santoso Rohmad, Jumat

(23/10).

Deputi Kantor Perwakilan

Bank Indonesia Yogyakarta

Miyono menambahkan, me-

lalui kerja sama ini diyakini

Kulonprogo akan berkem-

bang lebih pesat dan lebih

baik lagi untuk transaksi ber-

basis elektronik.

Bupati Kulonprogo Drs H

Sutedjo menyatakan, trans-

formasi digital akan mendo-

rong perbaikan reformasi

dan tata kelola. Untuk itu pe-

nyedia layanan industri ke-

uangan digital perlu mengan-

tisipasi melesatnya pertum-

buhan penggunaan layanan

dengan peningkatan mitigasi

risiko. (Aha/Rul)-f

Liburan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Penanganan Covid-19 dipandu host

Redaktur Pelaksana KR Primaswolo

Sudjono diikuti Pemimpin Redaksi KR

Octo Lampito dan jajaran. Siaran ulang

FGD bisa dilihat di channel YouTube

Kedaulatan Rakyat TV.

Sejumlah narasumber menyampaikan

permikirannya secara daring seperti

Ketua Forkom Desa Wisata DIY Ir Doto

Yogantoro dan Trianto Atok Sunarjati

dari Asosiasi Perusahaan Perjalanan

Wisata Indonesia atau ASITA Yogya-

karta. Beberapa narasumber hadir lang-

sung di lokasi FGD yakni Epidemiolog

sekaligus Rektor Universitas Alma Ata

Yogyakarta, Prof Dr H Hamam Hadi MS

ScD SpGK, Kepala Dinas Pariwisata

DIY Singgih Raharjo, Ketua Gabungan

Industri Pariwisata Indonesia (GIPI) DIY

Bobby Ardyanto Setyo Ajie, Dr Desta

Titiraharja dari Pusat Studi Pariwisata

UGM dan Pengamat Pariwisata Tazbir

Abdullah.

Prof Hamam Hadi mengatakan,

Covid-19 adalah penyakit infeksius yang

sebenarnya bisa dicegah pernularan-

nya. Tingginya jumlah kesakitan dan ke-

matian di sebuah daerah, sangat dipe-

ngaruhi kualitas upaya pencegahan

yang dilakukan. ÒStandar pencegahan di

seluruh dunia itu sama yaitu Ô3MÕ, tapi

kualitas pencegahannyalah yang berbe-

da-beda, sehingga angkanya bisa

tinggi atau bisa rendah di suatu dae-

rah tertentu,Ó katanya.

Untuk mencegah terjadinya

ledakan kasus Covid-19 saat libur

panjang, Prof Hamam membagikan

tips-tips aman berlibur atau refresh-

ing. Menurutnya, karena penularan

Covid-19 lewat droplet maka pener-

apan protokol kesehatan Ô3MÕ harus

menjadi budaya. Saat hendak

memilih tempat refreshing (objek

wisata, restoran) pilihlah yang tidak ter-

lalu padat. Jangan dipaksakan masuk

kalau tempatnya terlalu padat. Pakailah

masker yang sesuai standar dan sebisa

mungkin jangan dilepas.  

Sementara Doto Yogantoro mengata-

kan, Forkom Desa Wisata DIY terus

mengedukasi para pengelola desa wisa-

ta, bahwa sebelum desa wisata siap me-

nerima kunjungan wisatawan, harus di-

pastikan dahulu warga desa wisata telah

memiliki budaya Era Adaptasi Kebia-

saan Baru (AKB) yang sadar dan disiplin

menerapkan protokol kesehatan. 

(Dev) -d

Pemda   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1

Menurut Singgih, pelaku usaha wisata yang telah lolos veri-

fikasi tersebut kemudian mendapatkan rekomendasi. Kabar

baiknya, Kementerian Pariwisata juga akan melakukan lebih

dari verifikasi yaitu sertifikasi kepada destinasi dan industri pari-

wisata untuk menambah kepercayaan mereka dan para calon

wisatawan yang akan berkunjung. ÒSehingga orang datang ke

Yogya, hotel di Yogya itu 150 lebih sudah diverifikasi oleh peme-

rintah dan Satgas Penanganan Covid-19, sehingga diharapkan

tidak ada ketakutan wisatawan berkunjung di Yogya,Ó katanya.

Lebih lanjut dijelaskan Singgih, Pemda DIY memiliki aplikasi

ÔVisiting JogjaÕ yang mampu menyajikan data kunjungan wisa-

tawan secara realtime. Menurut Singgih, sejak pertengahan

Juli 2020 hingga saat ini, jumlah wisatawan yang berkunjung

ke DIY sebanyak 1,1 juta orang lebih. Wisatawan asal DIY pa-

ling banyak mencapai hampir 500.000 orang diikuti wisatawan

asal Jawa Tengah, Jawa Timur dan Jawa Barat.

ÒDari data ini terlihat bahwa program staycation atau liburan

dekat rumah berhasil untuk meminimalisir penularan Covid-

19,Ó kata Singgih. Aplikasi Visiting Jogja ini juga menampilkan

daya tampung objek wisata. Jika kapasitas sebuah destinasi

wisata sudah penuh, maka dalam aplikasi akan terlihat warga

merah, sehingga bisa mengalihkan ke destinasi wisata lain.

Ketua Gabungan Industri Pariwisata Indonesia (GIPI) DIY

Bobby Ardyanto Setyo Ajie mengatakan, masyarakat dan pela-

ku usaha/industri pariwisata harus bisa menjamin SOP tempat

wisata terimplementasi dengan baik. Menurut Bobby, dengan

memiliki pemahaman yang baik mengenai SOP tersebut, ma-

ka masyarakat dan industri pariwisata bisa menjadi kepanjan-

gan tangan dari pemerintah dalam rangka  mengurangi risiko

penularan Covid-19.

Pengamat Pariwisata Tazbir Abdullah mengatakan, banyak

sekali kabar simpang-siur di media sosial tentang kondisi pari-

wisata di DIY yang sering membingungkan calon wisatawan

yang hendak berkunjung. Tazbir mengusulkan perlu ada infor-

masi valid yang bisa menjelaskan kondisi terkini dan mudah di-

akses masyarakat luas. Sedangkan Desta Titiraharja dari

Pusat Studi Pariwisata UGM menyoroti pentingnya monitoring

dan evaluasi penerapan protokol kesehatan di Industri

Pariwisata. ÒSetelah diverifikasi SOP-nya, juga perlu ada mon-

ev penerapannya,Ó katanya. (Dev) -d

PEMBUNUHAN DI SUKOHARJO TERUNGKAP

Motif Utang Piutang, Korban Dipukul Linggis
SUKOHARJO (KR) - Warga Desa

Puhgogor Kecamatan Bendosari Kabu-

paten Sukoharjo, EP (30) diduga pela-

ku pembunuhan dan pembakaran

terhadap korban Yulia (42), warga

Selogiri Wonogiri. EP ditangkap Polres

Sukoharjo dan Polda Jateng sehari

setelah kejadian. 

Korban ditemukan warga di dalam

mobil Daihatsu Xenia dengan nopol AD

1526 EA yang terbakar di halamam

toko bangunan di Dukuh Cendana Baru

Desa Sugihan Kecamatan Bendosari.

Hasil pemeriksaan, polisi menengarai

pelaku melakukan pembunuhan secara

terencana dengan menggunakan ling-

gis. Korban diduga teman bisnis ternak

ayam dan bermasalah utang piutang

Rp 145 juta.

Kapolda Jateng Irjen Ahmad Luthfi

saat gelar perkara di Mapolres Suko-

harjo, Jumat (23/10), membenarkan,

satu orang tersangka kasus pembu-

nuhan dan pembakaran terhadap kor-

ban seorang perempuan di dalam mo-

bil, sudah ditangkap. Penangkapan di-

lakukan di rumahnya, Rabu (21/10) se-

kitar pukul 03.00 WIB atau satu hari

setelah kejadian pada Selasa (20/10)

pukul 22.30 WIB.                       (Mam)-d
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BI-BANK BPD DIY-PEMKAB KULONPROGO

Dukung Digitalisasi Pembayaran

KR-Istimewa

Narasumber dalam FGD BI, Bank BPD DIY dan Pemkab

Kulonprogo.

Direktur Tindak Pidana Umum Bareskrim

Polri Brigjen Pol Ferdy Sambo mengatakan,

para tersangka tukang bangunan tidak memi-

liki motif tertentu dalam kasus kebakaran

Gedung Utama Kejagung. Mereka ditetapkan

sebagai tersangka karena lalai. ÒKalau lalai itu

tidak ada motif. Tidak ada kesengajaan mere-

ka untuk membakar, tapi kelalaian mem-

buang puntung rokok di sembarang tempat,Ó

kata Brigjen Sambo di Kantor Bareskrim Polri.

Dari hasil penyelidikan dan penyidikan,

Bareskrim Polri menyimpulkan, sumber api

bukan disebabkan hubungan arus pendek lis-

trik, melainkan diduga karena open flame

(nyala api terbuka). Api berasal dari Aula Biro

Kepegawaian Kejagung di Lantai 6 yang

diduga disebabkan kelalaian tukang bangun-

an yang merokok dan membuang puntung

rokok sembarangan.

Kemudian api dengan cepat menjalar ke ru-

angan dan lantai lain karena diduga terdapat

cairan minyak pembersih yang mengandung

senyawa hidrokarbon serta kondisi gedung

yang hanya disekat bahan yang mudah ter-

bakar, seperti gipsum, lantai parket, panel

HPL dan bahan mudah terbakar lainnya.

ÒHal yang mempercepat/akseleran ter-

jadinya penjalaran api saat itu adalah penggu-

naan minyak lobi atau alat pembersih lantai.

Minyak ini mengandung senyawa hidrokar-

bon,Ó papar Brigjen Pol Ferdy Sambo. 

Dalam penyidikan kasus ini, penyidik telah

memeriksa sebanyak 64 saksi dan 10 ahli.

Setelah proses penyelidikan dan penyidikan

kasus oleh  tim gabungan Bareskrim Polri,

Polda Metro Jaya dan Polres Jakarta Selatan

selama 63 hari, penyidik akhirnya menetap-

kan delapan tersangka atas tuduhan kelalaian

bekerja dan kelalaian dalam memilih bahan

pembersih yang mudah terbakar.       (Ant)-d

KR-David Permana

Trianto Sunarjati Bobby Ardianto            Dr Desta Titiraharja Tazbir Abdulah


